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hyperglycemia. One of the preventive efforts to reduce the risk and complications o,
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diabetes mellitus with common side effects is using traditional medicine. Javanese
Bark (Lannea coromandel) is a conventional plant used as medicine by the
community. This study aimed to test the effectiveness of Java bark infusion in reducing
blood glucose levels in alloxan-induced male white rats. The method used was
experimental with the research design "pre-test post-test with control group design.
Sampling was taken by purposive sampling, which was divided into 5 groups. Data
analysis used SPSS with the One-Way test. The result shows From the ANOVA test
table of blood glucose levels that the significance value of p was 0.001 (<0.05). There
is a difference in the average decrease of blood sugar levels in the negative control,
positive control, first treatment, second treatment, and third treatment groups.
Infusion of Javanese bark (Lanneacoromandelica) is effective in reducing blood
glucose levels

Keywords: Java Bark, Lanneacoromandelica, hyperglycemia, glibenclamide

Diabetse Mellitus (DM) sering disebut masyarakat awam sebagai penyakit kencing
manis. Salah satu gejala khas dari penyakit ini adalah terjadinya peningkatan kadar
glukosa darah di atas normal atau disebut hiperglikemia. Salah satu upaya preventif
untuk mengurangi resiko dan komplikasi diabetes mellitus dengan efeks amping
yang rendah adalah penggunaan obat tradisional. Kayu Jawa (Lannea
coromandelica)adalah satu jenis tumbuhan secara tradisional digunakan sebagai
obat oleh masyarakat.Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas infusa
kulit batang kayu Jawa terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih
jantan yang diinduksi aloksan. Metode digunakan eksperimental dengan rancangan
penelitian “pretest - post-testwith control group design”. Pengambilan sampel secara
purposive sampling yang dibagi menjadi 5 kelompok. Analisis data menggunakan
SPSS dengan uji One Way Anova. Dari tabel uji ANOVA pada perhitungan persentase
rata-rata penurunan kadar glukosa darah hewan uji menunjukkan nilai signifikansi
adalah 0,001 (p<0,05), yang artinya terdapat perbedaan rata-rata penurunan kadar
gula darah pada kelompok control negatif, control positif, perlakuan pertama,
perlakuan kedua, dan perlakuan ketiga. Infusa kulit batang kayu Jawa
(Lanneacoromandelica) efektif menurunkan kadar glukosa dalam darah.
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PENDAHULUAN

International Diabetes Federation (IDF) mengemukakan pada tahun 2019, 436 juta
orang antara usia 20 dan 79 menderita Diabetes Mellitus (DM), 9% diantaranya adalah
perempuan, dan 9,65% adalah laki-laki (IDF, 2019). Selain itu, Organisasi Kesehatan Dunia
memperkirakan bahwa, populasi orang dewasa telah meningkat sekitar 8,5% dan 1,3 juta
orang telah meninggal karena Diabetes Mellitus (DM) di bawah usia 70 tahun (Azzahra et al.,
2022).

Menurut WHO (2013) sebanyak 80% penderita Diabetes Mellitus (DM) di dunia
berasal dari negara berkembang, salah satunya adalah Indonesia. Peningkatan jumlah
penderita Diabetes Mellitus (DM) yang terjadi secara konsisten menunjukkan bahwa penyakit
ini merupakan masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian khusus dalam pelayanan
kesehatan di masyarakat (Raydian et al., 2017). Dalam penatalaksanaan penyakit Diabetes
Mellitus (DM), obat golongan sulfonilurea sangat banyak digunakan pada Puskesmas di
Indonesia, biasanya dikombinasikan dengan obat anti diabetic golongan biguanid misalnya
metformin. Penyakit ini berada pada urutan ke 3 diantara 10 penyakit terbanyak.

Pada tahun 2019, penderita diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas Ponre
sebanyak 0,95% dan meningkat pada tahun 2020 mencapai 2,27% dari jumlah penduduk di
wilayah kerja Puskesmas Ponre. Pasien Diabetes Mellitus (DM) yang berkunjung ke
Puskesmas Ponre memiliki usia yang beragam baik laki-laki maupun perempuan.
Glibenklamid merupakan golongan sulfonilurea yang sering diberikan kepada pasien Diabetes
Mellitus (DM). Peresepan glibenklamid di Puskesmas Ponre untuk pengobatan pasien
Diabetes Mellitus (DM) pada tahun 2019 sebesar 69% dan meningkat mencapai 98% pada
tahun 2020. Hal ini tentu memerlukan edukasi serta motivasi dan inovasi dari tenaga
kesehatan maupun keluarga pasien untuk menunjang keberhasilan pengobatan. Masyarakat
masih mengandalkan obat tradisional untuk mengobati masalah kesehatan mereka. Hal ini
disebabkan karena pemanfaatan obat tradisional yang murah, mudah didapatkan dan efek
sampingnya hampir tidak ada. Selain itu, untuk mendapatkan pengobatan secara rutin di
sarana pelayanan kesehatan terkadang masyarakat merasa kesulitan karena harus
memperhitungkan biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan akses ke pusat
pelayanan.

Tumbuhan Kayu Jawa (Lannea coromandelica) merupakan salah satu tumbuhan yang
sudah lama dimanfaatkan masyarakat dalam pengobatan tradisional. Masyarakat sering
menggunakan kayuJawa (Lanneacoromandelica) sebagai obat batuk, obat maag, dan
penambah nafsu makan dengan meminum air rebusan dari daunnya. Selain itu, ramuan ini
efektif untuk mengobati sariawan, penyakit jantung, diare, keseleo, dan memar. Daun
tanaman, getah, bunga, kulit kayu dan kayu adalah elemen yang berguna(Majdiyah &
Salempa, 2021). Ekstrak n-Heksan kulit kayu jawa mengandung golongan minor klionasterol
steroid atau disebut juga y-sitosterol, yang berpotensi sebagai antibakteri, antivirus,
antidiare, antikanker, antidiabetes dan metabolit sekunder antiinflamasi, menurut penelitian
(Paramudita et al., 2017). Sedangkan temuan penelitian yang dilakukan oleh (R. Islam et
al.2018), menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit kayu jawa memiliki aktivitas yang
signifikan sebagai anti diabetes.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kulit kayu Jawa (Lannea
coromandelica) memungkinkan memiliki efek antidiabetes yang dapat menurunkan kadar
glukosa darah. Adapun manfaat kulit kayu Jawa yang digunakan untuk terapi antidiabetes
belum cukup umum digunakan oleh masyarakat, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
tambahan tentang khasiat tumbuhan kayu Jawa (Lanneacoromandelica) dalam hal ini
dilakukan penelitian tentang efektivitas infusa kulit batang Kayu Jawa (Lanneacoromandelica)
terhadap penurunan kadar glukosa darah yang diinduksi aloksan.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium dengan rancangan
penelitian pre-test and post-test with control group desain yaitu dengan menguji efek infusa
kulit batang Kayu Jawa (Lanneacoromandelica) terhadap penurunan kadar glukosa darah
dengan menggunakan tikus putih jantan (Rattus norvegicus) sebagai hewan percobaan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - November 2022 di Laboratorium
Fitokimia dan Farmakologi Universitas Megarezky Makassar. Alat yang digunakan pada
penelitian antara lain : kandan gtikus, tempat minum hewan, masker, handscoon steril, jas
laboratorium, spidol, alkohol swab, kertas label, kertas saring, kain flanel, kertas perkamen,
sendok tanduk, penjepit tabung, batang pengaduk, aluminium foil, gunting, plester, sonde oral,
spoit, blender, lumpang, stanfer, panic steinlesssteel, gelas kimia merk pyrex, gelas ukur merk
pyrex, corong, glukometer merk Benecheck, strip glukosa merk Benecheck, gunting, timbangan
analitik, timbangan hewan, termometer, labu ukur merk pyrex, kompor portable. Populasi
penelitian ini adalah tikus putih, dengan berat 100-200 gram yang berusia 1,5 hingga 3 bulan.
Sampel penelitian ini sebanyak 15 ekor tikus putih yang dipilih secara acak yang dibagi
menjadi 5 kelompok kelompok (3 kelompok perlakuan, 1 kelompok control negatif (-) dan 1
kelompok control positif (+) sehingga 1 kelompok perlakuannya terdiri dari 3 ekor tikus

Sampel yang digunakan sebagai bahan uji adalah kulit batang kayu Jawa yang
diperoleh dari daerah dusun Bua Desa Paenre Lompoe. Sampel dikumpulkan secara purposive
sampling yaitu pengumpulan sampel tanpa mempertimbangkan tempat tumbuh dan letak
geografisnya. Sampel yang dipakai adalah kulit batang kayu Jawa yang sudah dikeringkan dan
dihaluskan menjadi serbuk. Bahan yang digunakan pada penelitian adalah adalah serbuk kulit
batang kayu jawa, glibenklamid tablet, aloksan monohidrat, aquadest, Na.CM(C, larutan
fisiologis NaCl 0,9%. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Program Statistical
Product and Service Solution (SPSS). Normalitas data di uji dengan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Homgenitas data diuji menggunakan Lavenestatistic. Data dianalisis dengan
menggunakan uji One Way Anova dengan tingkat kepercayaan 95% untuk menentukan
perbedaan rata-rata antar perlakuan. Dilanjutkan dengan uji Post Hock least significance
difference (LSD) untuk melihat perbedaan antar kelompok perlakuan.

HASIL

Hasil uji efektivitas infusa kulit batang kayu Jawa (Lannea coromandelica) terhadap
penurunan kadar glukosa darah pada 15 ekor tikus putih jantan (Rattus Norvegicus) sebagai
hewan uji masing-masing 5 kelompok perlakuan yang terdiri dari 3 ekor tikus putih sebagai
ulangan. Perlakuan K1 sebagai kontrol negatif, perlakuan K2 dengan dosis 125 mg/kgbb,
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perlakuan K3 dengan dosis 250 mg/kgbb, perlakuan K4 dengan dosis 500 mg/kgbb dan
perlakuan K5 sebagai kontrol positif. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar glukosa darah
rata-rata hewan uji pada pada ke-1 dan post-test ke-2 pada kelompok kontrol negatif K1
relatif tinggi dan masih berada pada kadar hiperglikemia. Sedangkan pada kelompok
perlakuan dosis 125 mg/kgbb (K2), dosis 250 mg/kgbb (K3), dosis 500 mg/kgbb (K4) dan
kelompok kontrol positif (K5) mengalami penurunan yang hampir sebanding dengan
pengukuran pada (t1). Pada Post-test ke-1 kadar glukosa darah rata-rata hewan uji berada
pada kisaran 70-110 mg/dL, pada post-testke-2 berada pada kisaran 60-100 mg/dL
sedangkan pengukuran (t1) pada kisaran 70-100 mg/dL.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah Hewan Uji

Kelompok H‘i}“j’:‘“ t1(mg/dL)  t2(mg/dL)  t3(mg/dL)  t4 (mg/dL)
1 82 152 159 195
K1 2 87 168 175 205
3 82 191 205 210
Rata-Rata * SD 83,67+2,887 170,33%£19,604 179,67+23,352 203,33+7,638
1 87 308 80 63
K2 2 66 184 80 71
3 83 308 75 63
Rata-Rata + SD 78,67+11,150 266,67+71,591  78,33+2,887 65,67+4,619
1 82 338 71 53
K3 2 86 293 60 101
3 93 369 75 41
Rata-Rata = SD 87+5,568 333,33+£38,214  68,67+7,767 65+31,749
1 87 175 79 50
K4 2 92 414 84 78
3 84 356 84 73
Rata-Rata * SD 87,67+4,041  315+124,664 82,33+2,887 67+14,933
1 87 496 91 102
K5 2 100 500 155 113
3 85 135 65 67
Rata- Rata + SD 90,67+8,145 377+209,588 103,67+46,318 94+24,021
Data pengukuran kadar glukosa darah hewan uji, Rata-rata dan Standar deviasi
Keterangan:
K1 : Kelompok kontrol negatif (Na.CMC)
K2 : Kelompok perlakuan (Infusa kulit batang kayu jawa 125 mg/kgbb)
K3 : Kelompok perlakuan (Infusa kulit batang kayu jawa 250 mg/kgbb)
K4 : Kelompok perlakuan ((Infusa kulit batang kayu jawa 500 mg/kgbb)
K5 : Kelompok kontrol positif (Glibenklamid)
t1 : Kadar glukosa darah hewan uji sebelum diinduksi aloksan (KGD awal)
t2 : Kadar glukosa darah hewan uji setelah diinduksi aloksan (KGD pre-test)
t3 : Kadar glukosa darah hewan uji hari ke-7 setelah pre-test (post-test ke-1)
t4 : Kadar glukosa darah hewan uji hari ke-14 setelah pre-test (post-test ke-2)
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Dari data hasil pengukuran kadar glukosa darah hewan uji setelah perlakuan selama
14 hari dihitung persentase rata-rata penurunan kadar glukosa darah dan didapatkan hasil
persentase penurunan kadar glukosa darah rata-rata seperti pada tabel 2. Pada post-test ke-1
menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif (K1) yang diberikan Na.CMC mengalami
kenaikan kadar glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar -5,37+1,712%. Selanjutnya pada
kelompok perlakuan dosis 125 mg/kgbb (K2)mengalami penurunan kadar glukosa darah
dengan nilai rata-rata sebesar 29,36+23,538%, pada kelompok perlakuan dosis 250 mg/kgbb
(K3) mengalami penurunan kadar glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar
46,08+29,139%, kelompok perlakuan dosis 500 mg/kgbb (K4) mengalami penurunan kadar
glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar 70,32+13,494%, penurunan yang hampir
memberikan efek yang sama dengan kelompok kontrol positif (K5) yang mendapatkan
pemberian suspensi glibenklamid dengan dosis 0,45 mg/kgbb mengalami penurunan kadar
glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar 67,5+14,957%.

Pada post-test ke-2 menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif (K1) yang diberikan
Na.CMC mengalami kenaikan kadar glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar
20,08£9,327%. Selanjutnya pada kelompok perlakuan dosis 125 mg/kgbb (K2) mengalami
penurunan kadar glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar 41,46+17,338%, pada
kelompok perlakuan dosis 250 mg/kgbb (K3) mengalami penurunan kadar glukosa darah
dengan nilai rata-rata sebesar 49,55+37,647%, kelompok perlakuan dosis 500 mg/kgbb (K4)
mengalami penurunan kadar glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar 77,36+5,203%,
penurunan yang hampir memberikan efek yang sama dengan kelompok kontrol positif (K5)
yang mendapatkan pemberian suspensi glibenklamid dengan dosis 0,45 mg/kgbb mengalami
penurunan kadar glukosa darah dengan nilai rata-rata sebesar 69,07£16,227%.

Hasil tersebut membuktikan bahwa infusa kulit batang Kayu Jawa dengan dosis 125
mg/kgbb merupakan dosis yang menghasilkan penurunan kadar gula darah paling rendah
dan dosis 500 mg/kgbb merupakan dosis yang menghasilkan penurunan kadar gula darah
paling tinggi. Data hasil persentase penurunan kadar glukosa darah infusa kulit batang kayu
Jawa dianalisa secara statistik menggunakan SPSS dengan uji one way ANOVA yang kemudian
dilanjutkan dengan Post Hoct Test jika terdapat perbedaan yang signifikan pada uji ANOVA.
Syarat yang harus dipenuhi untuk uji ANOVA adalah kesamaan varians yang diperiksa dengan
uji homgenitas varians dan uji normalitas. Dari uji normalitas didapatkan signifikasi
Kolmogrov Smirnov masing-masing kelompok adalah 0,988. Hasil ini lebih besar dari 0,05
yang berarti semua kelompok yang dijadikan subjek dalam penelitian ini memiliki sebaran
yang normal.

Sementara itu pada uji homogenitas varians Lavene Statistic menunjukkan nilai
signifikansi didapatkan sebesar 0,126. Nilai ini lebih besar dari 0,05 yang berarti
menunjukkan adanya variasi yang homogen. Oleh karena itu asumsi syarat uji ANOVA
terpenuhi. Dasar pengambilan keputusan uji ANOVA adalah Ho: rata-rata populasi dari kelima
kelompok perlakuan adalah sama, H1: rata-rata populasi dari kelima kelompok perlakuan
adalah tidak sama jika signifikansi p < 0,05 maka Ho ditolak atau faktor berpengaruh, jika
signifikansi p > 0,05 maka Ho diterima atau faktor tidak berpengaruh. Dari tabel uji ANOVA
pada perhitungan persentase penurunan kadar glukosa darah hewan uji menunjukkan nilai
signifikansi p adalah 0,001, nilai ini lebih rendah dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak atau
faktor berpengaruh atau berbeda nyata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penurunan kadar
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glukosa darah pada kelima kelompok perlakuan memang berbeda dan setidaknya terdapat
satu kelompok dengan persentase rata-rata penurunan kadar glukosa darah yang berbeda
secara bermakna.

Untuk melihat perbandingan perbedaan rata-rata antar kelompok maka dilanjutkan
dengan uji Post Hoc Test. Prosedur least significance difference (LSD) digunakan karena subjek
menunjukkan varians yang sama dalam uji homogenitas varians. Analisis ini dititikberatkan
pada hasil perhitungan persentase rata-rata penurunan kadar glukosa darah pada post-
testke-2 untuk mengetahui efektivitas pemberian perlakuan infusa kulit batang kayu Jawa
dalam menurunkan kadar glukosa darah hewan uji yang dibandingkan dengan kelompok
kontrol.

Hasil analisis uji Post Hoc Test dengan nilai signifikansi p <0,05 menunjukkan adanya
perbedaaan rata-rata penurunan kadar glukosa darah yang bermakna antar kelompok
perlakuan. Sedangkan nilai p > 0,05 menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-rata
penurunan kadar glukosa darah yang bermakna antar kelompok. Analisis hasil uji Post Hoc
Test post-test ke-2 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol
negatif dibandingkan kelompok perlakuan dosis 125mg/kgbb (0,004), dosis 250 mg/kgbb
(0,002), dosis 500 mg/kgbb (0,000) dan kelompok perlakuan kontrol positif (0,000). Maka Ho
ditolak karena p < 0,05. Sedangkan perbedaan penurunan kadar glukosa darah antar
kelompok kontrol positif dengan kelompok perlakuan dosis 125 mg/kgbb (0,130), dosis 250
mg/kgbb (0,270) dan dosis 500 mg/kgbb (0,631) tidak terdapat perbedaan yang signifikan
atau p > 0,05. Penurunan kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan dosis 125 mg/kgbb
dengan dosis 250 mg/kgbb (0,639) dan dosis 500 mg/kgbb (0,57) memiliki nilai p > 0,05 yang
berarti tidak memiliki perbedaan yang bermakna untuk masing-masing perlakuan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Persentase Rata-rata Penurunan Glukosa Darah

Rata-rata penurunan kadar glukosa darah hewan uji

Kelompok
Post-test ke-1 (%) Post-test ke-2 (%)
K1 -5,37 £ 1,712 -20,08 £9,327
K2 29,36 + 23,538 41,46 £+ 17,338
K3 46,08 £ 29,139 49,55 + 37,647
K4 70,32 + 13,494 77,36 £5,203
K5 67,5 + 14,957 69,07 £ 16,227

Data Persentase (%) rata-rata penurunan kadar glukosa darah hewan uji

Keterangan :
K1 : Kelompok kontrol negatif (Na.CMC)
K2 : Kelompok perlakuan (Infusa kulit batang kayu jawa 125 mg/kgbb
K3 : Kelompok perlakuan (Infusa kulit batang kayu jawa 250 mg/kgbb)
K4 : Kelompok perlakuan (Infusa kulit batang kayu jawa 500 mg/kgbb)
K5 : Kelompok kontrol positif (Glibenklamid)

Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP



151
Muhammad Akmal Sukara, dkk /JPP, Vol. 6, No. 1, Februari 2023, Hal. 145-157

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini hewan yang digunakan adalah tikus putih jantan
(Rattusnorvegicus). Penggunaan hewan uji ini didasarkan bahwa hewan rodensia atau yang
dikenal dengan istilah hewan pengerat sangat cocok untuk penelitian penyakit pada manusia
dengan adanya kesamaan organisasi DNA dan ekspresi gen dimana 98% gen manusia
memiliki gen yang sebanding dengan gen hewan rodensia. Selain itu sistem reproduksi,
sistem syaraf, penyakit (diabetes, kanker) dan bahkan kecemasan pada hewan rodensia juga
memiliki kesamaan seperti manusia (Mursiany, 2019).

Untuk pemilihan kelamin hewan uji dipilih yang berkelamin jantan karena tidak
terpengaruh dengan adanya hormon (Nangoy et al. 2019). Hewan uji yang digunakan pada
penelitian ini diberi makanan jagung manis yang telah dipotong kecil. Pemberian makan
jagung manis ini dikarenakan pemberian karbohidrat yang berlebih dapat mempengaruhi
kadar gula darah pada tikus. Adanya ketidaknormalan insulin akan menyebabkan
metabolisme gula terganggu. Dalam darah, kadar glukosa akan naik secara cepat setelah
adanya konsumsi karbohidrat. Maka dari itu pemberian jagung sebagai makanan hewan uji
peneliti adalah untuk mencegah kadar glukosa darah naik secara cepat dengan mengatur
asupan karbohidrat. Jagung memiliki indeks glikemik yang cukup rendah ditunjukan dengan
adanya penelitian laboratorium dengan hasil total gula sebesar 2,98% sehingga tidak
mengakibatkan lonjakan kadar glukosa darah (Mursiany, 2019).

Pengukuran kadar glukosa darah awal dilakukan sebagai kontrol acuan kadar glukosa
darah pada masing-masing hewan uji tiap kelompok perlakuan. Pada pengukuran kadar
glukosa darah awal, rata-rata kadar glukosa darah hewan uji. masih berada dalam kisaran
normal yaitu 70-100 mg/dL Ini sesuai dengan kadar glukosa darah puasa normal pada tikus
yaitu berada pada rentang 50-135 mg/dL (Tandi et al, 2022). Pengukuran kadar glukosa
darah kedua (pre-test) untuk mengetahui kenaikan kadar glukosa darah setelah diinduksi
aloksan. Kenaikan kadar glukosa darah pada pengukuran pre-testmemperlihatkan suatu
keadaan hiperglikemia yang terlihat dari data deskriptif. Keadaan hiperglikemia pada tikus
putih menurut Scheteiner didefenisikan sebagai kadar glukosa darah lebih dari 115 mg/dL(W.
Filiaet al., 2022).

Meningkatnya kadar glukosa darah diakibatkan karena pemberian aloksan yang
menyebabkan terjadinya dua proses yaitu terbentuknya radikal bebas dan kerusakan sel beta
pankreas yang berfungsi menghasilkan insulin (Ginting, 2021). Aloksan bereaksi dengan
merusak substansi esensial didalam sel 3 pankreas sehingga menyebabkan berkurangnya
granula-granula pembawa insulin di dalam sel 3 pankreas.Alasan penggunaan aloksan
sebagai penginduksi diabetes mellitus dalam penelitian ini dikarenakan aloksan
meningkatkan pelepasan insulin dan protein dari sel  pankreas tetapi tidak berpengaruh
pada sekresi glucagon. Efek ini spesifik untuk sel B pankreas, sehingga aloksan dengan
konsentrasi tinggi tidak berpengaruh terhadap jaringan lain. Aloksan mungkin mendesak efek
diabetogenik oleh kerusakan membran sel  pankreas dengan meningkatkan permeabilitas
(Mursiany, 2019).

Selain itu pemilihan aloksan sebagai agen penginduksi diabetes dikarenakan
kemampuannya untuk membuat hewan uji terkondisi sama seperti pasien diabetes melitus.
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Aloksan dapat memberi efek hiperglikemia pada hewan uji dapat dicapai dalam waktu yang
cukup singkat yaitu 2-3 hari setelah induksi aloksan (Indrawati et al., 2015).

Pengukuran kadar glukosa darah ketiga (Post-test ke-1) dan pengukuran kadar glukosa
darah keempat (Post-test ke-2) dilakukan setelah pemberian infusa kulit batang kayu jawa
dengan berbagai variasi dosis, Na.CMC sebagai kontrol negatif dan glibenklamid sebagai
kontrol positif yang dilakukan selama 14 hari. Post-test ke-1 dilakukan pada hari ke-7 dan
post-testke-2 dilakukan pada hari ke-14. Pengukuran kadar glukosa darah pada post-testke-1
dan post-test ke-2 menggambarkan perubahan kadar glukosa darah akibat adanya perlakuan.
Pada pengukuran ini terlihat adanya penurunan kadar glukosa darah dibandingkan kadar
glukosa darah setelah penginduksian aloksan. Dari data persentase rata-rata penurunan
kadar glukosa darah menunjukkan penurunan kadar glukosa darah yang menggambarkan
efektivitas perlakuan dalam memberikan respon hipoglikemik antar kelompok perlakuan.
Analisis uji ANOVA pada persentase penurunan kadar glukosa darah hewan uji, kelompok
kontrol positif dengan pemberian suspensi glibenklamid didapati penurunan kadar glukosa
darah yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif dengan pemberian
suspensi Na.CMC. Penurunan ini diakibatkan oleh glibenklamid yang mempunyai mekanisme
kerja utama dalam penurunan kadar gula darah adalah dengan meningkatkan sekresi insulin
oleh sel beta pankreas (D. U. Wahyuni et al., 2022).

Glibenklamid bekerja dengan cara berikatan dengan reseptornya di pankreas yang
menyebabkan kanal kalium tertutup dan terjadi depolarisasi sehingga kanal kalsium terbuka.
Ion kalsium yang masuk ke dalam sel § pankreas akan merangsang granula insulin untuk
melepaskan insulin sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah(Nabillah P, Pratiwi RI,
2021). Pada kelompok kontrol negatif yang dijadikan acuan kontrol penurunan kadar glukosa
darah terdapat perbedaan yang bermakna terhadap semua kelompok perlakuan, baik
kelompok kontrol positif maupun kelompok perlakuan dengan pemberian infusa kulit batang
kayu Jawa pada berbagai dosis. Pada kelompok kontrol negatif tidak mengalami penurunan
kadar glukosa darah tetapi kadar glukosa darahnya terus meningkat. Na.CMC tidak akan
berpengaruh pada kadar glukosa darah tikus karena sistem pencernaan tikus tidak
mempunyai enzim selulose (Nabillah P, Pratiwi RI, 2021).Induksi aloksan dengan dosis
tunggal dapat menyebabkan keadaan diabetes pada hewan uji selama seminggu. Keadaan
diabetes yang ditimbulkan bersifat reversibel (Djahi et al., 2021).

Pada kelompok pemberian perlakuan infusa kulit batang kayu Jawa pada berbagai
tingkat dosis diperoleh penurunan kadar glukosa darah yang signifikan jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif, tetapi tidak berbeda makna jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol positif. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pemberian infusa kulit
batang kayu Jawa cukup efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah dan hampir
sebanding dengan pemberian suspensi glibenklamid. Efek penurunan kadar glukosa ini
diduga disebabkan karena adanya kandungan senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin dan
tanin pada kulit batang kayu Jawa. Flavonoid mampu meregenerasi sel beta pankreas dan
membantu merangsang sekresi insulin. Flavonoid bersifat protektif terhadap kerusakan sel 8
sebagai penghasil insulin serta dapat mengembalikan sensitivitas reseptor insulin pada sel
dan bahkan meningkatkan sensitivitas insulin (Wahyuni & Putri 2020).

Mekanisme lain dari flavonoid yang menunjukkan efek hipoglikemik yaitu mengurangi
penyerapan glukosa dan mengatur aktivitas ekspresi enzim yang terlibat dalam metabolisme
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karbohidrat(Agustin et al, 2021). Flavonoid mempunyai mekanisme sama dengan obat
antidiabetik oral golongan sulfonilurea dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus dengan
cara meningkatkan sekresi insulin pada organ pankreas (Agustin et al,, 2021).

Hal inilah menjadi alasan pemilihan glibenklamid sebagai kontrol pembanding.
Senyawa aktif yang juga berperan dalam menurunkan kadar glukosa adalah senyawa kimia
golongan saponin. Saponin memiliki mekanisme kerja yang serupa dengan obat antidiabetik
oral golongan sulfonilurea dalam menurunkan kadar glukosa darah. Mekanisme kerja
sulfonilurea adalah menghambat channel Kalium ATP-ase, sehingga aliran kalium (K+ ) ke
luar sel menjadi terganggu. Penutupan kanal ini memicu depolarisasi sel-f yang akan
membuka kanal CaZ+ sehingga menyebabkan peningkatan konsentrasi ion CaZ+ intrasel yang
pada gilirannya memicu sekresi insulin. Insulin selanjutnya akan membantu transport
glukosa ke dalam selsel lainnya, sehingga menurunkan kadar gula darah(Agustin et al., 2021).

Selain itu saponin juga mempunyai mekanisme kerja yang mirip dengan glibenklamid
yaitu saponin mampu menurunkan kadar glukosa darah dengan menstimulasi pelepasan
insulin pada sel § pankreas (Saifulloh et al., 2022). Efek hipoglikemik dari infusa kulit batang
kayu Jawa sesuai dengan hasil penelitian (Islam et al, 2018) yang menunjukkan bahwa
ekstrak etanol kulit kayu Jawa memiliki aktivitas yang signifikan pada dosis 250 mg/kgbb dan
sangat signifikan pada dosis 500 mg/kgbb sebagai antidiabetes. Penurunan kadar glukosa
darah yang terjadi antar berbagai dosis pemberian infusa kulit batang kayu Jawa, baik dosis
125 mg/kgbb, dosis 250 mg/kgbb dan dosis 500 mg/kgbb tidak memberikan perbedaan yang
bermakna. Sehingga kenaikan dosis infusa kulit batang kayu Jawa tidak memberikan
peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah yang bermakna secara statistik. Namun jika
ditinjau dari data deskriptif dapat dilihat bahwa dosis paling efektif diantara ketiga dosis
tersebut dalam menurunkan kadar glukosa darah adalah dosis 500 mg/kgbb, meskipun
secara statistik tidak memberikan perbedaan secara bermakna diantara kelompok dosis 125
mg/kgbb dan dosis 250 mg/kgbb. Hal ini berdasarkan pada teori bahwa efek maksimal suatu
obat akan tercapai jika seluruh reseptor diduduki oleh obat tersebut (Mbulang et al., 2020).

Pada penelitian ini didapatkan perubahan kadar glukosa darah yang bervariasi
meskipun dalam satu kelompok perlakuan yang sama. Variasi ini disebabkan faktor biologis
dari tikus yang meliputi jumlah dan kualitas reseptor insulin, serta kondisi pankreas. Selain
itu, stres yang dialami oleh tikus akibat pengambilan darah merupakan faktor pengganggu
yang dapat mengakibatkan variasi dalam pengukuran kadar glukosa darah (D.Kadek et al,
2018)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanhasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian infusa kulit batang kayu Jawa (Lannea coromandelica) dengan dosis 125 mg/kgbb,
250 mg/kgbb dan 500 mg/kgbb mempunyai efek dalam menurunkan kadar glukosa darah
puasa tikus wistar (Rattus norvegicus) yang di induksi dengan aloksan. Selain itu di daptkan
bahwa Dosis yang paling efektif dan memiliki efek yang mendekati pemberian obat
glibenklamid dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus wistar (Rattusnorvegicus) adalah
infusa kulit batang kayu Jawa (Lannea coromandelica) dengan dosis 500 mg/kgbb.
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Diharapkan agar penelitian berikutnya dapat menggunakan obat anti diabetes mellitus
lainnya sebagai pembanding, penelitian dengan menggunakan bagian lain dari tumbuhan
Kayu Jawa (Lanneacoromandelica), serta menguji efek kulit batang kayu jawa (Lannea
coromandelica) dengan manfaat lain.
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